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ABSTRAK

Bermula dari banyaknya kata-kata yang penulis dengar pada seminar-seminar
komik, yaitu sebuah pertanyaan yang selalu sama dilontarkan... Komik Indonesia
Mati?

Dengan ini penulis ingin berusaha menyampaikan sebuah informasi yang
walaupun tidak begitu lengkp namun sudah cukup untuk menjawab pertanyaan
dan keraguan diatas
Penulis mencoba memberikan bukti bahwa komik Indonesia ternyata sangat kaya
dan beragam, baik gaya maupun cara penyampaiannya kepada umum, komik
Indonesia telah lahir dengan bentuknya yang baru sebagai akibat kemajuan jaman
dan era globalisasi yang terjadi.

Sebuah bukti bahwa komik Indonesia tidaklah seburuk yang diduga, sudah bukan
saatnya lagi untuk ber-komik dalam dunia yang sempit, sebagai contoh bahwa
komikus Jepang Akira Toriyama dengan karyanya Dragon Ball dapat membuat
komik dengan seting di akherat. Kenapa komik Indonesia sepertinya TABU untuk

membuat seting diluar tempurung ketradisionalannya sendiri?
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BABI.
PENDAHULUAN

Komik Indonesia belakangan ini di tengah keterpurukannya sedang
mencoba bangkit kembali dengan berbagai usaha gebrakan. Keadaan yang
kalah jauh bersaing dengan komik-komik impor menjadikannya seolah-
olah antara ada dan tiada. Para komikus muda berusaha menepis anggapan
tersebut, mereka melahirkan karya-karya komik dengan gayanya masing-
masing yang beraneka ragam corak, berusaha untuk membuat sesuatu
yang belum ada menjadi ada, Dengan berbagai gaya yang tentunya telah
mengalami percampuran akibat dari gaya-gaya yang sudah ada maupun
keinginan untuk menghasilkan suatu gaya personal khas miliknya sendiri.
Komik Indonesia bergaya Amerika, campuran Jepang-Amerika, gaya

Eropa, Asia khususnya Taiwan dan Jepang (disebut Manga).

Berbagai komik kini menyerbu pasar dengan berbagai macam
gayanya, berbagai macam cerita dan latar belakang dan kebanyakan
berasal dari luar Indonesia terutama Jepang yang dapat disebut sebagai
negara pembuat komik terbesar dan komik-komik Jepang nyata-nyata juga
tersebar di berbagai penjuru dunia. Dibanding dengan gelombang
masuknya komik asing ke pasar komik kita, komik-komik karya lokal
persentasenya tidaklah seberapa, bahkan terhitung sangat sedikit. Di
Jepang sendiri kini tiap bulan terbit paling sedikit 500 judul komik, per-

hari rata-rata hampir 20 judul. Jika komik Jepang yang diterbitkan di
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Indonesia hanya 10 persennya saja, maka bisa mencapai 50 komik per-
bulan. Bandingkan dengan komik Indonesia kita dalam setahun saja

jumlah yang terbit masih bisa dihitung dengan jari.'

Disamping itu, bentuk-bentuk promosi dan kapitalisme penjajahan
visual komik-komik Jepang juga sangatlah besar pengaruhnya terhadap
kondisi pasar komik Indonesia. Dapat dibayangkan hampir setiap kali
komik-komik besar Jepang yang diputar film-nya di stasiun 7eve bisa
diperkirakan akan muncul pula di poster-poster murahan pinggir jalan
tanpa ijin yang jelas dari negara aslinya, kemudian di sampul-sampul
majalah, tas-tas sekolah, gelas, cangkir, mug, sedotan, aksesoris dan
pernik-pernik yang tanpa memperhitungkan mirip atau tidak, bahkan
mungkin salah mencetak nama. Penjajah-penjajah visual ini hanya
mementingkan keuntungan semata dari hasil membodohi anak-anak
sekelas Sekolah Dasar. Tidak bisa dipungkiri bahwa masyarakat kita
memang cenderung lebih suka dibodohi dengan hal-hal seperti itu, dan hal
tersebut nyata-nyata sangat mendukung mental perkembangan anak yang
juga berpengaruh terhadap gaya gambar ilustrasi mereka. Bukan saja anak-
anak, komikus-komikus muda juga, tidak bisa dipungkiri, cenderung
menerima pengaruh dari style komik-komik Jepang dan Amerika, meski
tidak semua mengadopsi gaya tersebut tapi pilihan terhadap gaya visual

Jepang atau Amerika lebih mendominasi dan nampak pada komikus atau

! Agung A. Budiman, “Gerakan Komik Lokal 90-an™ dalam Majalah Infotekno Edisi 10 Th.
11/2002, www.mki-online.com.
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studio komik yang lebih berorientasi pada keadaan pasar sekarang.
Kebingungan terhadap komik yang mencerminkan gaya Indonesia bisa
dipahami, mengingat komik-komik Indonesia pada jaman 60-70an sudah
lama hilang tanpa melakukan regenerasi. Hampir sekitar 20 tahun publik
kita tidak mengenal komik Indonesia lagi hingga generasi yang baru ini

muncul.

Hingga era 90an, wajah per-komik-an kita masih menjadi
perdebatan. Semestinya persoalan identitas komik Indonesia tidaklah harus
identik dengan mitos-mitos dan simbol-simbol yang telah dikonstruksi
oleh masa lalu. Ketika dunia menjadi semakin global, pertemuan elemen-
elemen budaya melalui transfer teknologi komunikasi tidak dapat
dibendung hingga ruang untuk mengkonstruksi identitas barupun makin
terbuka, dan akan selalu terbuka untuk direkonstruksi atau pun
didekonstruksi, malah mungkin kita nanti tidak memerlukan lagi istilah-
istilah komik Indonesia, komik Jepang, Amerika atau komik Eropa.

Generasi baru yang menentukan proses mereka sendiri.

A. Penegasan Judul

1. TINJAUAN

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata Tinjauan

memiliki arti yaitu: 1 Hasil meninjau; pandangan; pendapat;
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(sesudah menyelidiki, mempelajari, dsb). 2 Perbuatan meninjau’.
Berdasar ini penulis dapat mengartikan bahwa Tinjauan adalah
merupakan suatu cara untuk mengingat atau menulis kembali
berdasarkan data-data yang telah dipelajari. Dalam hal ini berarti
penulis bermaksud meninjau kembali mengenai komik-komik di
Indonesia terutama adalah komik-komik karya komikus lokal yang
bergaya Jepang dan mengumpulkan beberapa data-data yang telah
ada sebagai bahan yang akan ditinjau kembali, mengenai seputar
perbincangan mengenai matinya komik Indonesia sampai
perbantahan dan pemunculan kembali komik-komik lokal yang

bergaya Jepang.
KOMIK

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata Komik
berarti:1 cerita bergambar (di majalah, surat kabar, berbentuk
buku) yang mudah dicerna dan lucu’. 2 Pelawak; badut. Komik
pada jaman dahulu di Indonesia disebut Tjergam® (kependekan dari
Tjerita Bergambar, meniru istilah Tjerpen atau Tjerita Pendek).
Sedangkan ensiklopedi nasional Indonesia menulis bahwa KOMIK
adalah cerita gambar serial sebagai perpaduan karya seni rupa atau

seni gambar dan seni sastra. Di Perancis, orang menyebutnya sastra

? Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998) p.951.
* Tim Penyusun, Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai

Pustaka, 1990) p. 452.
* Marcell Bonneff , Komik Indonesia, (Jakarta : Kepustakaan Populer Gramedia (KPG)

bekerjasama dengan forum Jakarta-Paris, 1998) p. 8.

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



ekspresi grafis. Komik berbentuk rangkaian gambar, masing-
masing didalam kotak, yang keseluruhannya merupakan rentetan
sebuah ceritera. Gambar-gambar itu pada ummnya dilengkapi
dengan balon-balon kata dan kadang-kadang adakalanya masih

disertai narasi sebagai penjelasan.”

Dalam bahasa Inggris komik sekali muat atau bersambung
dalam penerbitan pers disebut comic strip atau strip cartoon.
Komik yang ditebitkan dalam bentuk buku disebut Comic Book.

Secara umum keseluruhannya disebut Comics.

Kata Komik berasal dari Bahasa Perancis comique yang
sebagai Kkata sifat artinya lucu atau menggelikan dan sebagai kata
benda artinya adalah sebagi pelawak atau badut. Umpamanya
dalam kesenian dikenal opera komik atau lagu komik. Comique

sendiri berasal dari bahasa Yunani Komikos.®

Selain komik gambar dikenal pula komik foto, baik yang
diterbitkan dalam bentuk seperti majalah maupun yang dimuat
sebagi cerita bersambung dalam penerbitan pers. Komik jenis ini
berisi foto-foto, umpamanya yang diambil dari adegan-adegan film
dan dirangkaikan sesuai dengan urutan cerita film. Di Indonesia,

komik foto mengenai suatu ceritera yang difilmkan sering kita

> Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jakarta : PT. Cipta Adi Pustaka, 1990, p. 54.

® Ibid.
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jumpai pada poster-poster atau selebaran yang dijual di bioskop-
bioskop yang sedang memutar film tersebut. Komik ini oleh

penduduk Mexico disebut fotonovelas.

Komik berbentuk majalah di Jepang menduduki peringkat
paling laris, Shonen Jump sebuah komik majalah Jepang terbit
setiap minggu dengan rata-rata oplah lebih dari 4-juta eksemplar —
melebihi sirkulasi majalah Amerika Serikat Newsweek yang

beroplah 3,5-juta untuk seluruh dunia.”
KOMIK INDONESIA
Komik vang dibuat oleh orang Indonesia.

Berdasarkan ulasan di atas maka oleh penulis judul:
TINJAUAN KOMIK INDONESIA TAHUN 1990 — 2004 dapat
dijelaskan sebagat suatu usaha untuk mengetahui dan meninjau
kembali komik-komik Indonesia serta memberikan suatu
pengetahuan kondisi atau gambaran tentang pemetaan dunia

perkomikan Indonesia disaat ini

? Ibid, p.55
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B. Alasan Pemilihan Judul

Tiada lain penulis bermaksud menyampaikan ulasan komik
Indonesia dan perkembangannya, sebuah tinjauan kembali mengenai naik-
turunnya komik Indonesia serta sebuah argumentasi bahwa komik
Indonesia masih tetap bertahan, mengalami perkembangan dan terus
berproses, berjuang di tengah-tengah banjirnya komik non-lokal.
Bagaimanapun suatu bentuk baru, baik itu merupakan suatu hal yang lahir
dari buah pikiran sang maestro komik itu sendiri atau hasil dari
percampuran gaya antara komik satu dengan gaya komik yang lain, bila

kita mau sadar semua itu merupakan suatu kemajuan.

C. Latar belakang Masalah

Ketika kita mendengar kata komik, barangkali pikiran kita
langsung melayang pada masa kanak-kanak. Sebuah masa yang haus akan
keinginan bermain dan berfantasi. Mungkin atas dasar demikianlah komik
memiliki kekuatan yang boleh dikatakan luar bisa untuk berimajinasi.
Sebuah spirit seorang bocah yang serba ingin tahu dan penuh daya khayal
lengkap dengan kenakalannya. Sementara di pihak lain komik juga
mendapat cap sebagai barang "terlarang" karena dianggap membuat malas,

membuang-buang waktu dan menghambat pelajaran sekolah.
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Lepas dari permasalahan nilai baik dan buruknya, komik
menyimpan lahan luas untuk dijadikan bahan kajian. Selama ini komik
masih relatif terpinggirkan dibanding bidang lain seperti sastra, seni lukis,
drama dan berbagai bentuk ekspresi kesenian modern lainnya. Hal ini
dimungkinkan oleh produksi komik yang bersifat massal—sebagaimana
kelahirannya dalam bentuk komik strip di media massa dan menjadi
bagian dari budaya massa itu sendiri, sementara bidang kesenian modern
lainnya ditempatkan sebagai seni tinggi atau elit yang penikmatnya bukan
masyarakat biasa/'umum. Kondisi semacam inilah yang cenderung
membuat komik dipandang sebelah mata. Penikmat komik yang sangat
luas dari berbagai umur dan kalangan masyarakat luas justru menandakan
kedekatan antara komik sebagai medium dengan masyarakat luas sebagai

pembaca.

Posisi komik sendiri di dalam masyarakat, lahir dan besar dalam
industri budaya massa yang berpusat di kota-kota besar. Komik lebih
banyak dijumpai di wilayah urban, ini menandakan bahwa ditribusi komik
sebagian besar beredar di masyarakat perkotaan. Meski relatif, masyarakat
urban adalah konsumen utama komik-komik populer. Komik sebagai
produk budaya populer lebih banyak bersifat menghibur, sehingga komik
dikonsumsi masyarakat seperti halnya barang-barang konsumsi lainnya.
Dalam logika inilah kemudian proses pergesekan antara komik dan

konsumennya (masyarakat) lebih bermuara pada kepuasan konsumen.
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Sebagai sebuah produk budaya, komik tidak bisa lepas dari
masyarakat tempat komik tersebut tumbuh dan berkembang. Komik boleh
jadi adalah dokumen berharga untuk memahami masyarakat yang
diwakilinya. Komik sebagai sebuah medium, di dalamnya merefleksikan
semangat zamannya sendiri. Sebuah fase sejarah perkembangan

masyarakat.

Pada pertengahan tahun 70an komik terjemahan mulai masuk di
pasar Indonesia, kisah Tintin sudah mulai digemari. Menjelang 80an,
Lucky Luke, Asterix., komik superhero dari DC Comics, Donald Bebek
membanjiri pasaran komik lokal seiring dengan menurunnya komik-komik
lokal. Globalisasi komik-komik Jepang menjelang tahan 90an semakin
meramaikan pasar lokal, bahkan komik Jepang yang populer disebut
Manga menjadi salah satu komik yang paling digemari mengungguli
komik-komik Amerika dan Eropa. Bius globalisasi budaya pop seolah
menemukan zamannya bersama Coca cola, MTV, McDonald, Michael
Jackson mencabut akar-akar kultural generasi 90an. Perubahan budaya
yang mengalir deras dan matinya komik lokal makin menancapkan
dominasi komik asing yang didukung struktur industri komik yang kuat.

Kini pembaca komik sudah terbiasa dengan Asterix, Dragon Ball, Kung
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Fu Boy, Sailor Moon dan masih banyak lagi. Sedangkan komik lokal

tersembunyi di lorong gelap belajar mengenali dirinya sendiri®

Banyak cara yang sudah ditempuh para komikus lokal diantaranya
dengan mencoba mengadopsi komik asing, baik citra maupun gagasan
ideologisnya, bahkan lebih banyak lagi. Di Bandung, muncul Carog,
sebuah komik super hero yang mengingatkan kita pada komik Amerika
(bahkan dengan format ukuran kertas yang mirip), yang mengadopsi pula
secara lengkap sistem pemasarannya: ada aksesoris yang mengikutinya.
Penerbit besar Elex Media Komputindo, simbol nyata kelompok kapitalis,
meluncurkan Alit Kencana, yang langsung akan mengingatkan publik
komik pada komik Jepang Kungfu Boy karya Takeshi Maekawa, dan DS
Group belum lama ini meluncurkan komik Rhei, dengan citra yang "ashi"
Jepang, padahal yang membuatnya "asli" Indonesia. Termasuk di
antaranya adalah kemik Past Promise karya Calista Takarai dan rivalnya
Anzu Hizawa, mahasiswi UK Petra, namapun disamarkan seolah-olah
nama jepang. Mereka menampilkan komik  dengan semua citra
Jepangnya: mata besar, wajah cantik dan tampan, tinggi langsing, dan
dengan goresan grafis hitam-putih yang tidak lengkap penuh efek, lagi-lagi

- mengingatkan kita pada Sailor Moon, Magic Knight Rayearth, atau

* Mohamad Gunawan, "Dari Dunia Super Hero” , dalam Majalah Prisma, no. 6, Juni 1977
www.komikaze.tripod.com.
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komik-komik sejenis. Secara nyata pun tidak mampu menolong komik

Indonesia dari keterpurukan.”’

D. Permasalahan

Demam komik Jepang (manga) di Indonesia memang sangat luar
biasa. Beragam cerita manga dikonsumsi berbagai golongan usia, dari
anak-anak hingga orang dewasa. Industri komik sendiri sudah begitu
berkembang memasuki wilayah-wilayah media lain. Komik Dragon Ball,
Conan, hingga Shinchan sudah memiliki versi film animasi, barang-barang
merchandise hingga versi video gamenya. Pada akhirnya logika pasarlah
yang bekerja. Eksploitasi besar-besaran terhadap komik ternyata memang
mendatangkan  keuntungan yang menggiurkan. Penerbit-penerbit lokal
sekarang ini hanyalah sebagai kepanjangan kepentingan bisnis penerbit
komik asing dengan produk-produk komik terjemahannya. Penyeragaman
selera masal melalui bermacam media terutama televisi terbukti sangat
efektif membius jutaan penikmatnya untuk terus mengkonsumsi tanpa

henti.

Setelah “kemandegan” komik Indonesia hingga awal 90-an,
generasi baru mulai muncul. Anak-anak muda 90-an tumbuh bersama
kejayaan kapitalisme, budaya pop global serta arus informasi yang begitu

deras dari bermacam media. Penyikapan terhadap mandegnya komik

° Animonster no.38 April-Mei, Bandung : PT. Megindo Tunggal Sejahtera, 2002.
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Indonesia mulai terlihat pelan-pelan, meski tidak bisa dibilang sebagai
sebuah gerakan yang besar. Generasi baru 90-an sebagian besar adalah
para mahasiswa perguruan tinggi di kota-kota besar terpusat di Jakarta,
Bandung, Yogya pelan-pelan mulai membangun frame gerakan komik
masing-masing. Pergesekan dengan wilayah-wilayah lain seperti politik,
sastra, filsafat, seni murni yang akrab menjadi wacana mahasiswa cukup
mempengaruhi mereka. Regenerasi komik Indonesia yang terputus total
ternyata menghasilkan generasi yang betul-betul baru dan sama sekali

tidak mewarisi gaya komik Indonesia sebelumnya.

Sementara itu banyak pihak yang pesimis dan merasa bahwa
perkembangan komik Indonesia “mandeg”, gaya-gaya baru yang tampil
dalam dunia perkomikan kita dianggap secbagai suatu perdebatan baru,
boleh tidaknya mengadopsi suatu gaya memang menjadi hak tiap pelukis
komik, sebenarnya justern adanya perdebatan tersebut membuktikan
bahwa komik Indonesia itu ada, tentunya dengan berbagai jenis dan ragam

bentuknya yang beraneka rupa.

E. Batasan Masalah

1. Ruang lingkup objek adalah komik karya komikus Indonesia
bergaya Amerika, Jepang dan bergaya Indonesia “murni” yang

memiliki rentang waktu terbit tahun 90an sampai sekarang

12
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%

Objek adalah komik karya komikus Indonesia beserta aspek gaya
komik sebagai perwakilan jenis-jenis komik Indonesia yang terbit
di Indonesia, kategori usia semua umur.

Permasalahan dibatasi hanya pada gaya visual ilustrasi komik
tersebut

Lokasi dibatasi hanya komik yang dapat ditemui di wilayah

Yogyakarta

F. Rumusan Masalah

1.
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Bagaimana ciri-ciri komik Indonesia, apakah sudah ada ciri khusus
ataukah masih mengadopsi atau mengembangkan gaya Manga,
komik Amerika atau Eropa.

Bagaimana ciri-ciri komik Indonesia tahun 1990 - 2004?
Bagaimana kondisi atau gambaran peta komik Indonesia saat ini
sebagai pembuktian bahwa sebenarnya komik Indonesia masih dan
atau exist di kalangan masyarakat tanpa disadari dengan gayanya
yang sudah terpengaruh atau tetap bertahan dengan ciri

ketradisionalannya.



G. Tujuan Penelitian/ Tinjauan

1.

Sebagai salah satu usaha untuk mengetahui lebih lanjut mengenai
gaya ilustrasi komik-komik Indonesia sebagai usaha penyemangat
kembali untuk dunia perkomikan Indonesia dengan tanpa menutup
mata akan pengaruh daripada globalisasi komik dunia pada
khususnya komik Manga.

Mengetahui peta komik Indonesia sekarang, sebagai usaha
pembuktian bahwa komik Indonesia tetap ada.

Mengetahui lebih dalam ciri-ciri komik Indonesia dan Manga.
Mengetahui - mengapa sebab komik Indonesia saat ini lebih
cenderung terpengaruh Manga, lebih banyak mengetahui ciri-ciri

komik campuran.

H. Manfaat Tinjauan/Penelitian
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Mencari jati diri komik Indonesia dan menanamkan
harapan bahwa citra dan kondisi komik Indonesia tidaklah seburuk
yang diduga, dengan ini diharapkan adanya kesadaran bahwa mau
tidak mau komik Indonesia haruslah ikut berkembang mengikuti
arus perkembangan jaman termasuk harus mau mengalami
percampuran kebudayaan, gaya dan aspek olah pikir masyarakat

kini, dan merupakan suatu cara untuk lebih mengenal komik
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Indonesia asli lengkap dengan pengaruh globalisasi dan kemajuan

dari jaman ke jaman.

I. Definisi Operasional

1.
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Gaya Visual

Adalah suatu gaya ilustrasi yang memiliki ciri-ciri yang
membedakan komik tersebut dengan komik lainnya.

Ilustrasi

Adalah suatu bentukan goresan atau arsiran yang membentuk suatu
image atau karakter atan bentukan tertentu.

Komik Jepang/Manga (untuk selanjutnya hanya disebut Manga):
Komik yang dibuat oleh orang Jepang, kebanyakan meminimalisir
garis, bermata besar, berambut runcing atau kaku dan hijau, atau
berwarna permen, berhidung lancip.

Manga

Sebutan untuk komik Jepang

Komik Indonesia

Komik yang dibuat oleh orang Indonesia

Komik

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia kata Komik berarti:1 cerita

bergambar (di majalah, surat kabar, berbentuk buku) yang mudah
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dicerna dan lucu'’. 2 Pelawak; badut. Komik pada jaman dahulu di
Indonesia disebut Tjergam'' (kependekan dari Tjerita Bergambar,
meniru istilah Tjerpen atau Tjerita Pendek). Sedangkan
Ensiklopedi Nasional Indonesia menulis bahwa KOMIK adalah
cerita gambar serial sebagai perpaduan karya seni rupa atau seni
gambar dan seni sastra. Di Perancis, orang menyebutnya sastra
ekspresi grafis. Komik berbentuk rangkaian gambar, masing-
masing didalam kotak, yang keseluruhannya merupakan rentetan
sebuah ceritera. Gambar-gambar itu pada umumnya dilengkapi
dengan balon-balon kata dan kadang-kadang adakalanya masih

disertai narasi sebagai penjelasan.'”

Dalam bahasa Inggris komik sekali muat atau bersambung dalam
penerbitan pers disebut comic strip atau strip cartoon. Komik yang
ditebitkan dalam bentuk buku disebut Comic Book. Secara umum

keseluruhannya disebut Comics.

Kata Komik berasal dari Bahas Perancis comique yang sebagai
kata sifat artinya lucu atau menggelikan dan sebagai kata benda

artinya adalah sebagi pelawak atau badut. Umpamanya dalam

' Tim Penyusun, Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai
Pustaka, 1990) p. 452.

" Marcell Bonneff, Komik Indonesia, (Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia (KPG)
bekerjasama dengan forum Jakarta-Paris, 1998), p. 8.

2 Ensiklopedi Nasional Indonesia, (Jakarta : PT. Cipta Adi Pustaka, 1990), p. 54.
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kesenian dikenal opera komik atau lagu komik. Comique sendiri

berasal dari bahasa Yunani Komikos."

J. Sistematika Pendekatan

1. BABIT : Berisi tentang Pendahuluan, Penegasan Judul,
Alasan Pemilihan Judul, Latar Belakang masalah, Permasalahan,
batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian, Definisi Operasional dan sistematika pendekatan.

2. BABII - Berisi tentang Landasan Teori, Perihal Komik,
Perihal Ilustrasi, Sejarah Komik yang mengupas sejarah komik
dunia, sejarah singkat Manga dan sejarah singkat Komik
Indonesia. Anatomi Komik yang membahas tentang aspek
pembentuk komik dan unsur-unsurnya, segi rupa komik yang
membahas tentang gaya dan teknik ber-Manga dan Indonesia, alur
kerja para komikus Jepang dan Indonesia, kemudian tentang
Penceritaan yang memuat Tema, Plot, Penokohan dan Pelataran

3. BABIII :.Berisi tentang Metodologi Penelitian

4. BABIV : Berisi mengenahi pembahasan mengenai Peta
komik Indonesia saat ini, berupa analisa data dan bentuk gaya yang
terdapat pada komik-komik Indonesia yang dianggap mampu

mewakili sebagai tolok ukur jenis-jenis komik Indonesia

"% Ensiklopedi Nasional Indonesia, (Jakarta : PT. Cipta Adi Pustaka, 1990), p. 54.
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5. BABV : Penutup, kesimpulan dan saran
6. Daftar pustaka, lampiran, lembar konsultasi dan arsip lain yang

diperlukan.
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